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25 Maret 2024 | BBG News

UBBG Adakan Buka Puasa Bersama dan 
Berikan Santunan Anak Yatim

BANDA ACEH, BBG NEWS–Dalam rangka meningkatkan silaturahmi, UBBG 

mengadakan kegiatan buka puasa bersama dan memberikan santunan kepada 

anak yatim. Kegiatan yang diikuti oleh civitas akademika UBBG beserta keluarga 

berlangsung di halaman kampus setempat,  Sabtu (23/3/2024).

Ketua Dewan Pembina Yayasan Pendidikan Getsempena Ir. H. Hidayatullah 

Daud, M.T., dalam sambutannya menyatakan bahwa buka puasa bersama 

keluarga besar UBBG ini sudah menjadi tradisi setiap tahun di bulan suci 

Ramadan. Beliau berharap kegiatan perkumpulan seperti ini harus sering 

dilakukan untuk meningkatkan silaturahmi dan keakraban keluarga UBBG.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan 

terima kasih kepada panitia yang memprakarsai kegiatan ini. Terima kasih kepada 

civitas akademika beserta keluarga yang telah berpartisipasi. Beliau berharap 

kegiatan ini bisa berjalan dengan baik walau suasananya agak sedikit berbeda.
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Beliau menambahkan bahwa rangkaian kegiatan buka puasa bersama ini 

sebagai bentuk pemanasan untuk menyambut milad UBBG ke-3. Nanti akan ada 

acara puncak Milad UBBG yang berlangsung pada 9 April 2024. Harapannya 

UBBG semakin sukses, berjaya dan diberi keberkahan. Semoga berkah kegiatan 

kita.

Acara diselingi dengan pembagian santunan kepada anak yatim dan pemotongan 

tumpeng lalu diakhiri dengan buka puasa bersama.
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Redaksi, 14 Maret 2024, 11:44 WIB

Daerah

 

Rektor UBBG Bagikan Paket Ramadan

SULOH.ID, Banda Aceh - Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Banda Aceh Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., membagikan paket Ramadan berupa 

sembako kepada dosen, tenaga kependidikan, dan karyawan kampus setempat.

Kegiatan pembagian sembako tersebut berlansung di Musala Kampus setempat, 

pada Rabu (13/03/2024). 

Dalam sambutannya,  rektor Lili Kasmini menyampaikan bahwa bulan Ramadan 

merupakan bulan yang penuh keberkahan, pahalanya berlipatganda.

Begitu juga dengan bersedekah akan membawa keberkahan dan pahala yang 

besar.
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"Mudah mudahan di Ramadan ini kita selalu sehat. Produktivitas juga terjaga. 

Mudah mudahan apa yang diberikan ini dapat dinikmati keluarga. Semoga ini 

menjadi motivasi untuk berbagi," tutupnya.[]
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14 Maret 2024 | BBG News

Rektor UBBG Bagikan Paket Ramadan

BANDA ACEH, BBG NEWS–Rektor UBBG Banda Aceh Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., 

M.Si., membagikan paket Ramadan berupa sembako kepada dosen, tenaga 

kependidikan, dan karyawan kampus setempat. Kegiatan berlansung di musala 

kampus setempat, Rabu (13/03/2024).

Dalam sambutannya, sang rektor menyatakan bahwa bulan Ramadan 

merupakan bulan penuh keberkahan. Pahalanya berlipatganda. Begitu juga 

dengan bersedekah akan membawa keberkahan dan pahala yang besar. Maka 

teruslah berbagi di bulan suci ini walau hanya segelas air atau sebutir kurma.

“Mudah mudahan di Ramadan ini kita selalu sehat. Produktivitas juga terjaga. 

Mudah mudahan apa yang diberikan ini dapat dinikmati keluarga. Semoga ini 

menjadi motivasi untuk berbagi,” tutupnya.
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22  Maret 2024 | BBG News

UBBG Adakan Yasinan Jumat Ramadan

BANDA ACEH, BBG NEWS–Lembaga Pengembangan Budaya dan Karakter 

UBBG mengadakan kegiatan yasinan yang berlangsung setiap hari Jum’at di 

bulan suci Ramadan. Kegiatan berlangsung rutin di musala kampus setempat.

Kepala Unit Pengembangan Budaya dan Karakter Ust.Hanif Maulana, M.Pd. 

menyatakan bahwa kegiatan yasinan ini memang rutin diadakan setiap Jumat 

pagi. Namun pelaksanaan selama bulan suci Ramadan ini lebih spesial 

dilaksanakan karena pahala yang didapat ini akan berlipat ganda.

Beliau mengajak civitas akademika UBBG termasuk mahasiswa untuk semangat 

mengikuti kegiatan yasinan Ramadan ini. “Kegiatan ini akan terus berlangsung 

pada Jumat  tgl 15, 22, 29 Maret dan 5 April 2024. Semoga kegiatannya terus 

berjalan dengan lancar,”tutupnya.
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15  Maret 2024 | BBG News

Kajian Jumat UBBG: Al Mulk dan Keutamaannya

BANDA ACEH, BBG NEWS–UBBG Banda Aceh kembali menggelar pengajian 

rutin bersama pada Jumat pagi di bulan Ramadan, (15/3/2024. Kegiatan yang 

diikuti oleh Rektor UBBG dan para civitas akademika, bertujuan untuk 

meningkatkan kebersamaan dan spiritualitas di lingkungan kampus.

Surah yang dipilih dalam pengajian rutin kali ini adalah surah Al-Mulk. Surah yang 

memiliki keutamaan tersendiri ini dipandang sebagai pilihan yang tepat untuk 

memperdalam pemahaman akan kebesaran Allah swt.

Ustadh Hanif Maulana, M.Pd, Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Keagamaan 

dan Karakter UBBG menyampaikan keutamaan membaca Surah Al-Mulk. Beliau 

mengungkapkan betapa pentingnya memahami dan menghayati isi dari surah ini 

dalam kehidupan sehari-hari.

Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si. dalam sambutannya berharap kegiatan 

rutin seperti ini dapat menjadi motivasi bagi seluruh mahasiswa dan civitas 

akademika UBBG untuk meningkatkan ibadah di bulan suci Ramadan ini. Beliau 
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juga menekankan pentingnya menjaga spiritualitas dan kebersamaan dalam 

meraih kesuksesan akademik dan kehidupan sosial.

Acara pengajian rutin ini tidak hanya menjadi wadah untuk meningkatkan 

keimanan dan kebersamaan, tetapi juga sebagai momentum refleksi bagi seluruh 

masyarakat UBBG untuk selalu memperdalam nilai-nilai keagamaan dalam 

setiap aspek kehidupan mereka.

Ustadh Hanif melanjutkan bahwa Surat Al-Mulk mempunyai kelebihan sendiri 

bagi yang membacanya, kelebihan membaca surat Al-Mulk banyak terdapat di 

dalam Hadits di antaranya :
Imam Tirmidzi meriwayatkan dalam kitab Sunan Tirmidzi bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Ada sebuah surah di dalam Al-Qur’an yang terdiri dari tiga puluh ayat 

yang memberikan syafaat bagi pembacanya sampai dia diampuni, yaitu Surah Al-

Mulk.”

Imam Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud bahwa 

Rasulullah saw bersabda, “Ada sebuah surah yang terdiri dari tiga puluh ayat 

yang memberikan perlindungan kepada seseorang sampai surah itu 

menyelamatkannya dari siksa kubur; surah itu adalah Tabarakalladzi.”

Imam Ibn Majah meriwayatkan dalam kitab Sunan Ibn Majah bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, “Ada sebuah surah di dalam Al-Qur’an yang terdiri dari tiga puluh 

ayat yang memberikan perlindungan kepada seseorang dari siksa kubur; surah 

itu adalah Al-Mulk.”

Keutamaan Surah Al- Mulk
Surah Al-Mulk adalah surah ke-67 dalam Al-Qur’an, yang terdiri dari 30 ayat. 

Menurut sebagian besar penafsir, Surah Al-Mulk diturunkan di Mekah pada 

periode awal kenabian, ketika Nabi Muhammad saw. mulai menyampaikan 

risalah Islam kepada kaumnya. Surah ini termasuk dalam kategori surah 

Makkiyah, yang berarti diturunkan sebelum hijrah Nabi Muhammad saw. ke 

Madinah. Keberadaannya di dalam mushaf Al-Qur’an menunjukkan pentingnya 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya bagi umat Islam. Membaca surah ini 

memiliki berbagai keutamaan yang diyakini oleh umat Islam di seluruh dunia. 
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Berikut adalah beberapa keutamaan membaca Surah Al-Mulk:

Perlindungan dari Siksa Kubur: Salah satu keutamaan utama membaca Surah Al-

Mulk adalah perlindungan dari siksa kubur. Rasulullah Muhammad saw. 

menyatakan bahwa surah ini melindungi pembacanya dari siksa kubur yang 

mengerikan.

Pahala yang Besar: Membaca Surah Al-Mulk setiap malam dapat memberikan 

pahala yang besar. Rasulullah saw. juga menyatakan bahwa seseorang yang 

membaca surah ini akan mendapatkan manfaat besar di akhirat.

Membebaskan dari Kesengsaraan Kubur: Surah Al-Mulk juga diyakini dapat 

membantu dalam mengurangi atau bahkan membebaskan seseorang dari 

kesengsaraan kubur. Ini menjadi amalan yang sangat penting dalam persiapan 

untuk kehidupan setelah kematian.

Mengingat Kekuasaan Allah: Surah Al-Mulk mengandung ayat-ayat yang 

memperkuat keyakinan akan kekuasaan Allah swt. atas segala sesuatu. 

Membaca surah ini secara rutin membantu umat Islam untuk terus mengingat dan 

merenungkan kebesaran Allah.

Membantu dalam Konsentrasi Sholat: Bagi yang sulit berkonsentrasi dalam 

sholat, membaca Surah Al-Mulk sebelumnya dapat membantu meningkatkan 

konsentrasi dan ketenangan pikiran. Ini karena surah ini memberikan ketenangan 

dan kesadaran akan kebesaran Allah swt.

Pembersih Dosa: Membaca Surah Al-Mulk secara rutin juga diyakini dapat 

membantu membersihkan dosa-dosa seseorang. Ini membuatnya menjadi 

amalan yang sangat dianjurkan bagi umat Islam yang ingin memperbaiki diri dan 

mendekatkan diri kepada Allah swt.

Memberikan Ketenangan Jiwa: Surah Al-Mulk mengandung ayat-ayat yang 

memancarkan ketenangan dan ketentraman jiwa. Membaca surah ini sebelum 

tidur dapat membantu seseorang merasa lebih tenang dan damai sehingga tidur 

lebih nyenyak.
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Menginspirasi untuk Merenungkan Alam Semesta: Surah Al-Mulk seringkali 

dianggap sebagai surah yang mengajak umat Islam untuk merenungkan 

kebesaran Allah swt. melalui penciptaan alam semesta. Ini dapat memberikan 

inspirasi dan rasa kagum yang mendalam terhadap ciptaan-Nya.

Pengingat Akan Kehidupan Akhirat: Surah Al-Mulk secara jelas mengingatkan 

umat Islam akan kehidupan akhirat dan pentingnya persiapan untuk itu. Ini 

membantu umat Islam untuk tidak terjebak dalam urusan duniawi semata, tetapi 

juga mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah kematian.

Membawa Berkah dalam Kehidupan: Selain memberikan manfaat di akhirat, 

membaca Surah Al-Mulk juga diyakini dapat membawa berkah dalam kehidupan 

dunia. Ini karena surah ini mengandung doa dan permohonan kepada Allah swt. 

untuk memberikan keberkahan dalam hidup.

Membaca dan merenungkan Surah Al-Mulk adalah amalan yang sangat 

dianjurkan dalam Islam, dan keutamaannya sangat besar. Dengan memahami 

dan mengamalkan isi dari surah ini, umat Islam dapat mendapatkan manfaat 

besar di dunia dan akhirat.
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Redaksi, 28 Maret 2024, 13:30 WIB

Daerah

 

Mahasiswa UBBG Bagikan Takjil 
Ramadhan untuk Penguna Jalan

SULOH.ID, Banda Aceh - Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru-Pendidikan Anak 

Usia Dini (PG-PAUD) Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) berbagi 

takjil buka puasa gratis untuk pengguna jalan. Rabu, (27/3/2023)

Pembagian takjil ini dipusatkan bagi penguna jalan di seputaran Lamprit Banda 

Aceh. Meski diguyur hujan para mahasiswa ini begitu antusias membagikan takjil 

gratis ini kepada pengguna jala yang melintasi daerah itu.
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Ketua Prodi PG-PAUD UBBG Riza Oktariana, menyampaikan bahwa pembagian 

takjil Ramadan ini merupakan inisiatif dari Himpunan Mahasiswa PG-PAUD 

sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama pada bulan suci Ramadan. 

Ia menjelaskan adapun paket takjil yang diberikan berupa kudapan dan minuman 

ringan. "Insya Allah walau sedikit namun bisa membawa keberkahan karena 

sebenarnya hakikat berbagi bukan kepada ukuran banyak sedikitnya tetapi 

kepada rasa tulus dari si pemberi dan rasa bahagia bagi si penerima," kata Riza 

Oktariana

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini mengapresiasi kegiatan berbagi 

yang diinisiasi mahasiswa PG-PAUD UBBG. Ia menyampaikan terima kasih 

kepada dosen dan mahasiswa PG-PAUD yang telah memprakarsai kegiatan ini. 

Lili Kasmini berharap kepada dosen UBBG agar senantiasa mengarahkan 

mahasiswa untuk melakukan hal-hal positif di bulan suci Ramadan sehingga akan 

terbentuk karakter Islami dan berjiwa sosial. 

"Hal ini merupakan bagian dari visi UBBG yakni unggul, mandiri, dan religius. 

Aspek religius ini sangat perlu kita tonjolkan sebagai sebuah identitas," ujarnya.

Sementara itu Hanifa JS, Ketua Himpunan Mahasiswa PAUD (HIMAPA) 

menyatakan bahwa kegiatan ini bertujuan mengajak seluruh mahasiswa Prodi 

PG-PAUD untuk saling berbagi pada bulan Suci Ramadan. 

"Dengan adanya kegiatan ini mahasiswa Prodi PG-PAUD bisa menjadi inspirasi 

dan motivasi untuk menggalakkan kegiatan sosial sekaligus beramal  dengan 

cara yang sederhana," tutupnya.[]
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KBRN, Banda Aceh : Menyemarakkan dan meraih keberkahan bulan suci 

Ramadan, mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) Banda Aceh membagikan paket takjil untuk masyarakat. 

Para mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh 
membagikan paket takjil untuk masyarakat. (Foto: Ist)

Mahasiswa UBBG Berbagi Takjil 
Ramadhan
Oleh: Fazil, Editor: Teuku Haris Fadhillah, 24 Mar 2024  - 20:49, Banda Aceh

Ramadhan
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Para mahasiswa tersebut berada di seputaran Simpang Lima Banda Aceh untuk 

membagikan takjil kepada para pengguna jalan, (22/3/2024). 

Ketua Prodi Pendidikan Jasmani UBBG Irwandi, M.Pd., AIFO menyatakan bahwa 

kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama, apalagi di bulan suci 

Ramadan tentu akan menambah keberkahan. Ia menambahkan bahwa kegiatan 

ini diprakarsai oleh Himpunan Mahasiswa Pendidikan Olahraga (Himapora) 

dengan Ketua Yogi dan Sekretaris Lisa. Tema Kegiatan ini adalah "Lengkapi  

Ramadan dengan Berbagi  Takjil" Paket Ramadan yang dibagikan sebanyak 

1000 kotak makanan. 

"Terima kasih kepada mahasiswa yang berpartisipasi pada kegiatan ini. Semoga 

menjadi amal jariyah dan Allah melipatgandakan pahalanya, "ujarnya.

Kegiatan bagi takjil juga mendapat respon yang positif dari Rektor UBBG Dr.Hj.Lili 

Kasmini, S.Si., M.Si.,secara terpisah beliau menyampaikan apresiasi kepada 

mahasiswa Penjas UBBG. Sungguh kegiatan ini sangat membawa dampak 

positif bagi masyarakat. Harapannya bisa menjadi teladan bagi mahasiswa 

UBBG yang lain. 

"Di bulan suci Ramadan ayo kita galakkan kegiatan berbagi untuk sesama. 

Berbagilah sekecilpun sesuai kemampuan kita karena Allah akan membalas 

dengan pahala berlipatganda bagi mereka yang berbagi di bulan suci, " ujarnya.
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31 Maret 2024 | BBG News

Wujudkan Kepedulian Sesama, Mahasiswa 
PENBI UBBG Bagi Sembako Ramadan

BANDA ACEH, BBG NEWS–Sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama di 

bulan suci, mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG membagikan paket 

sembako Ramadan kepada warga, khususnya warga yang kurang mampu di 

kawasan Banda Aceh. Kegiatan berlangsung Sabtu, (30/3/2024).

Anisa Tari, koordinator kegiatan menyatakan bahwa area pembagian sembako di 

beberapa kawasan Banda Aceh di antaranya  Jeulingke, Rukoh-Darussalam, 

Kampung Pineung, Ule kareng, dan Simpang BPKP

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu  mengurangi beban dan memberikan 

kebahagiaan bagi keluarga yang kurang mampu. Berbagi bukan tentang 

seberapa besar dan seberapa berharganya hal yang diberi, namun seberapa 

tulus dan ikhlasnya apa yang ingin diberi. Dan memberi juga bentuk dari rasa 
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syukur  Prodi PENBI atas semua pencapaian dan nikmat yang Allah berikan. 

Terima kasih untuk Ketua Prodi dan dosen PENBI atas bimbingannya. Terima 

kasih untuk panitia yang telah bekerja keras dan seluruh mahasiswa yang telah 

ikut berpartisipasi.

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Rika Kustina, M.Pd. menyatakan 

bahwa kegiatan ini diprakarsai oleh Himpunan Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia untuk membentuk karakter islami dan berjiwa sosial. Apalagi 

dilaksanakan di bulan suci tentu sangat membantu bagi mereka yang 

membutuhkan dan sekaligus menjadi amal yang baik bagi si pemberi.

“Pada kegiatan ini juga ada agenda buka puasa bersama keluarga besar Prodi 

Pendidikan Bahasa Indonesia untuk mempererat silaturahmi, ” ujarnya.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan 

apresiasi pada kegiatan bagi-bagi sembako oleh mahasiswa PENBI ini. Beliau 

menyatakan bangga atas kepedulian mereka kepada sesama. Alhamdulillah 

ternyata banyak mahasiswa UBBG yang terketuk hatinya untuk berbagi di bulan 

suci. Beliau berharap kegiatan amal seperti ini terus digalakkan untuk membentuk 

insan yang berkarakter religius.

“Luar biasa mahasiswa PENBI. Calon generasi penerus bangsa yang berkarakter 

islami. Semoga kegiatan ini menjadi amal jariyah. Terima kasih untuk dosen dan 

mahasiswa PENBI” tutupnya.
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8 Maret 2024 | BBG News

UBBG Jalin Kerja Sama dengan FAH UIN Ar 
Raniry, Sepakat Kembangkan SDM Bermutu di 
Aceh

BANDA ACEH, BBG NEWS–Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh sepakat 

menjalin kerja sama terkait peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), 

pengembangan perpustakaan, dan penempatan mahasiswa magang.

Kesepakatan kerja sama ditandai dengan penandatanganan nota kesepahaman 

bersama dan perjanjian kerja sama antar kedua belah pihak yang berlangsung di 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Jumat (8/3/2024).

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh Syarifuddin 

MAg.,PhD., menyambut baik kerja sama dengan UBBG Banda Aceh. Ke depan 

Syarifuddin berharap agar kerja sama tidak hanya terbatas pada bidang Ilmu 

Perpustakaan, tetapi juga mencakup bidang lainnya.
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“Terima kasih atas kepercayaan dari UBBG untuk berkolaborasi dengan Fakultas 

Adab dan Humaniora khususnya program studi Ilmu Perpustakaan terkait dengan 

pengembangan perpustakaan dan penempatan mahasiswa kita yang 

melaksanakan magang,” ungkap Syarifuddin.

Sementara itu, Kepala UPT Perpustakaan UBBG, Ashabul Kahfi., S.IP., 

menyatakan bahwa kerja sama ini bertujuan untuk mendukung kegiatan dan 

pengembangan perpustakaan di lingkungan kampus UBBG Banda Aceh. Ruang 

lingkup kesepakatan kerja sama mencakup pengembangan perpustakaan 

melalui pelatihan dan bimbingan, penempatan mahasiswa magang, serta 

rekrutmen bagi mahasiswa dan alumni pada program Ilmu Perpustakaan.

Secara terpisah, Ketua Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, dan 

Internasionalisasi (LBBHI) Regina Rahmi, M.Pd., menyampaikan bahwa kerja 

sama yang dilakukan dengan UIN Ar Raniry, khususnya dengan Fakultas Adab 

dan Humaniora, merupakan bagian dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Terlebih, kerja sama ini bertujuan untuk pengembangan perpustakaan yang lebih 

baik. Kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang 

telah dilaksanakan selama ini berupa penempatan mahasiswa Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Perpustakaan UBBG.

“Harapan ke depannya adalah adanya kegiatan pengabdian dosen di 

Perpustakaan UBBG. Kegiatan tersebut seperti pelatihan untuk meningkatkan 

kunjungan mahasiswa ke perpustakaan,” harapnya.

Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan Mukhtaruddin, MLIS menegaskan komitmennya 

dan pentingnya kolaborasi antara Program Studi Ilmu Perpustakaan dengan 

instansi pemerintah, lembaga swasta, dan perpustakaan dalam rangka 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Aceh.

“Kerja sama antar lembaga merupakan kunci dalam mencapai tujuan bersama 

untuk meningkatkan peran perpustakaan dalam mendukung pembangunan 

masyarakat yang berpengetahuan,” ujarnya.
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Mukhtaruddin menyatakan bahwa pengelolaan perpustakaan secara profesional 

adalah kunci utama untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan 

memperbaiki persepsi masyarakat terhadap peran perpustakaan.

“Kami berkomitmen untuk memastikan bahwa perpustakaan di Aceh tidak hanya 

dipandang sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat 

pengetahuan yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan zaman,” tambahnya.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, Program Studi Ilmu Perpustakaan terus 

melakukan pembaruan kurikulum untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu perpustakaan dan tren pengelolaan perpustakaan. Hal ini dilakukan agar 

mahasiswa dapat siap menghadapi tantangan di lapangan, terutama terkait 

dengan perkembangan teknologi informasi.

Mukhtaruddin juga menyampaikan bahwa setiap tahun, Program Studi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa pada awal bulan 

Juli di beberapa perpustakaan di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, dan 

daerah asal masing-masing mahasiswa yang tersebar di kabupaten/kota di Aceh 

dan provinsi lainnya.
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24 Maret 2024 | BBG News

Mahasiswa Penjas UBBG Bagi Takjil Ramadan, 
Rektor: Semoga Menjadi Inspirasi Berbagi bagi 
Mahasiswa

BANDA ACEH, BBG NEWS–Dalam rangka memeriahkan bulan suci Ramadan, 

mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani UBBG membagikan paket takjil. Pantauan 

BBG News, para mahasiswa sudah bergerak pada sore di seputaran Simpang 

Lima Banda Aceh untuk membagikan takjil kepada para pengguna jalan, Jumat 

(22/3/2024).

Ketua Prodi Pendidikan Jasmani UBBG Irwandi, M.Pd., AIFO menyatakan bahwa 

kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama, apalagi di bulan suci 

Ramadan tentu akan menambah keberkahan. Beliau menambahkan bahwa 

kegiatan ini diprakarsai oleh Himpunan Mahasiswa Pendidikan Olahraga 

(Himapora) dengan Ketua Yogi dan Sekretaris Lisa. Tema Kegiatan ini adalah 

“Lengkapi  Ramadan dengan Berbagi  Takjil” Paket Ramadan yang dibagikan 
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sebanyak 1000 kotak makanan.

“Terima kasih kepada mahasiswa yang berpartisipasi pada kegiatan ini. Semoga 

menjadi amal jariyah dan Allah melipatgandakan pahalanya, “ujarnya.

Kegiatan bagi takjil juga mendapat respon yang positif dari Rektor UBBG Dr.Hj.Lili 

Kasmini, S.Si., M.Si.,secara terpisah beliau menyampaikan apresiasi kepada 

mahasiswa Penjas UBBG. Sungguh kegiatan ini sangat membawa dampak 

positif bagi masyarakat. Harapannya bisa menjadi teladan bagi mahasiswa 

UBBG yang lain.

“Di bulan suci Ramadan ayo kita galakkan kegiatan berbagi untuk sesama. 

Berbagilah sekecilpun sesuai kemampuan kita karena Allah akan membalas 

dengan pahala berlipatganda bagi mereka yang berbagi di bulan suci, ” ujarnya.
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2 Maret 2024 | BBG News

BSI adakan Sosialisasi Investasi di UBBG

BANDA ACEH, BBG NEWS–Bank Syariah Indonesia mengadakan Sosialisasi 

Investasi bagi dosen dan tenaga kependidikan UBBG. Kegiatan berlangsung di 

kampus setempat, Jumat (1/3/2024).

Regina Rahmi, M.Pd., Koordinator Kegiatan menyatakan bahwa kegiatan ini 

bertujuan untuk menumbuhkan semangat berinvestasi sebagai aset masa depan. 

Beliau berharap kepada dosen dan tenaga kependidikan UBBG agar dapat 

mengikuti kegiatan ini dengan baik.

Azwar, perwakikan BSI menyatakan bahwa investasi berkaitan  dengan 

penanaman modal yang keuntungannya diperoleh di masa depan. Namun beliau 

mengimbau agar benar benar memperhatikan ketentuan sebelum melakukan 

investasi agar tidak terjebak karena selama ini banyak sekali penipuan investasi.
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24 Maret 2024 | BBG News

Dosen UBBG Ikut Bedah Proposal PKM 
Bersama Reviewer Nasional

BANDA ACEH, BBG NEWS–Dosen UBBG mengikuti kegiatan Review dan Bedah 

Proposal PKM  bersama Ibu Suhartini,   S.Kp., MNS, Ph.D (Reviewer Nasional 

dari Universitas Dipenogoro). Kegiatan berlangsung secara daring, Sabtu 

(23/3/2024).

Rektor UBBG Dr.Hj.Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. menyampaikan apresiasi yang luar 

biasa atas pelaksanaan kegiatan bedah proposal PKM. Harapannya dosen 

UBBG termotivasi untuk menulis dan menghasilkan produk karya untuk 

meningkatkan karier dosen dan mutu kampus. Dengan menulis kita akan 

dikenang sepanjang hayat karena ilmu yang diberikan bermanfaat untuk orang 

lain.

“Terima kasih kepada pemateri Ibu Suhartini yang telah meluangkan waktunya 

untuk berbagi ilmu. Semoga ini menjadi amal jariyah bagi ibu dan membawa 
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keberkahan di bulan suci Ramadan. Terima kasih juga tim LPPM yang telah 

memprakarsai kegiatan ini” ujarnya.

Sementara itu, Ketua LPPM Helminsyah, M.Pd. menyatakan bahwa ada sekitar 

10 proposal PKM dosen yang dibedah pada kegiatan ini. Harapannya setelah 

mengikuti kegiatan ini akan banyak dosen UBBG yang lolos hibah PKM 

Kemendikbudristek.
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Jumat, 8 Maret 2024 16:48 WIB

FAH UIN Ar-Raniry dan UBBG Sepakati Kerja 
Sama Bidang Perpustakaan

Banda Aceh (Pendis) --- Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh sepakat 

menjalin kerja sama terkait peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), 

pengembangan perpustakaan, dan penempatan mahasiswa magang.

Kesepakatan kerja sama ditandai dengan penandatanganan nota kesepahaman 

bersama dan perjanjian kerja sama antar kedua belah pihak yang berlangsung di 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Jum'at (8/3/2024).

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Syarifuddin, 

menyambut baik kerja sama ini dengan Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh. Ke depan Syarifuddin berharap agar kerja sama tidak hanya 

FAH UIN Ar-Raniry dan UBBG Sepakati Kerja Sama Bidang Perpustakaan
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terbatas pada bidang Ilmu Perpustakaan, tetapi juga mencakup bidang lainnya.

"Terima kasih atas kepercayaan dari UBBG untuk berkolaborasi dengan Fakultas 

Adab dan Humaniora khususnya program studi Ilmu Perpustakaan terkait dengan 

pengembangan perpustakaan dan penempatan mahasiswa kita yang 

melaksanakan magang," ungkap Syarifuddin.

Sementara itu, Kepala UPT Perpustakaan UBBG, Ashabul Kahfi menyatakan 

bahwa kerja sama ini bertujuan untuk mendukung kegiatan dan pengembangan 

perpustakaan di lingkungan kampus Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh. Ruang lingkup kesepakatan kerja sama mencakup 

pengembangan perpustakaan melalui pelatihan dan bimbingan, penempatan 

mahasiswa magang, serta rekrutmen bagi mahasiswa dan alumni pada program 

Ilmu Perpustakaan.

Secara terpisah, Ketua Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, dan 

Internasionalisasi (LBBHI) Regina Rahmi menyampaikan bahwa kerja sama yang 
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dilakukan dengan UIN Ar Raniry, khususnya dengan Fakultas Adab dan 

Humaniora, merupakan bagian dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. 

Terlebih, kerja sama ini bertujuan untuk pengembangan perpustakaan yang lebih 

baik. Kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak, yang 

telah dilaksanakan selama ini, berupa penempatan mahasiswa Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Perpustakaan UBBG.

"Harapan ke depannya adalah adanya kegiatan pengabdian dosen di 

Perpustakaan UBBG, seperti pelatihan untuk meningkatkan kunjungan 

mahasiswa ke perpustakaan," harapnya.

Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan Mukhtaruddin menegaskan komitmennya dan 

pentingnya kolaborasi antara Program Studi Ilmu Perpustakaan dengan instansi 

pemerintah, lembaga swasta, dan perpustakaan dalam rangka meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan di Aceh. 

"Kerja sama antar lembaga merupakan kunci dalam mencapai tujuan bersama 

untuk meningkatkan peran perpustakaan dalam mendukung pembangunan 

masyarakat yang berpengetahuan," ujarnya.

Mukhtaruddin menyatakan bahwa pengelolaan perpustakaan secara profesional 

adalah kunci utama untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan 

memperbaiki persepsi masyarakat terhadap peran perpustakaan. 

"Kami berkomitmen untuk memastikan bahwa perpustakaan di Aceh tidak hanya 

dipandang sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat 

pengetahuan yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan zaman," tambahnya.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, Program Studi Ilmu Perpustakaan terus 

melakukan pembaruan kurikulum untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu perpustakaan dan tren pengelolaan perpustakaan. Hal ini dilakukan agar 

mahasiswa dapat siap menghadapi tantangan di lapangan, terutama terkait 

dengan perkembangan teknologi informasi.

Mukhtaruddin juga menyampaikan bahwa setiap tahun, program studi Ilmu 

27



Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa pada awal bulan 

Juli di beberapa perpustakaan di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, dan 

daerah asal masing-masing mahasiswa yang tersebar di kabupaten/kota di Aceh 

dan provinsi

28



Minggu, 10 Maret 2024 17:22 WIB

Kerjasama

 Penulis: | Editor: Muhammad Nasir Ansari Hasyim

FAH UIN dan UBBG Sepakati Kerja Sama 
Bidang Perpustakaan

Perjanjian kerja sama ditandatangani oleh Dekan FAH UIN Ar-Raniry Syarifuddin PhD dan Kepala 
UPT Perpustakaan Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh Ashabul Kahfi SIP dan 
turut disaksikan oleh Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan Mukhtaruddin MLIS, di Fakultas Adab dan 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Fakultas Adab dan Humaniora (FAH) 

UIN Ar-Raniry dan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh 

sepakat menjalin kerja sama terkait peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(SDM), pengembangan perpustakaan, dan penempatan mahasiswa magang.

Kesepakatan kerja sama ditandai dengan penandatanganan nota kesepahaman 

bersama dan perjanjian kerja sama antar kedua belah pihak yang berlangsung di 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Jumat (8/3/2024).

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, Syarifuddin MAg PhD, 

menyambut baik kerja sama ini dengan Universitas Bina Bangsa Getsempena. 

Laporan Muhammad Nasir l Banda Aceh
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Ke depan Syarifuddin berharap agar kerja sama tidak hanya terbatas pada bidang 

Ilmu Perpustakaan, tetapi juga mencakup bidang lainnya.

"Terima kasih atas kepercayaan dari UBBG untuk berkolaborasi dengan Fakultas 

Adab dan Humaniora khususnya program studi Ilmu Perpustakaan terkait dengan 

pengembangan perpustakaan dan penempatan mahasiswa kita yang 

melaksanakan magang," ungkap Syarifuddin.

Sementara itu, Kepala UPT Perpustakaan UBBG, Ashabul Kahfi SIP, menyatakan 

bahwa kerja sama ini bertujuan untuk mendukung kegiatan dan pengembangan 

perpustakaan di lingkungan kampus Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh.

Ruang lingkup kesepakatan kerja sama mencakup pengembangan perpustakaan 

melalui pelatihan dan bimbingan, penempatan mahasiswa magang, serta 

rekrutmen bagi mahasiswa dan alumni pada program Ilmu Perpustakaan.

Secara terpisah, Ketua Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, dan 

Internasionalisasi (LBBHI) Regina Rahmi MPd menyampaikan bahwa kerja sama 

yang dilakukan dengan UIN Ar Raniry, khususnya dengan Fakultas Adab dan 

Humaniora, merupakan bagian dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Terlebih, kerja sama ini bertujuan untuk pengembangan perpustakaan yang lebih 

baik. Kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak, yang 

telah dilaksanakan selama ini, berupa penempatan mahasiswa Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Perpustakaan UBBG.

"Harapan ke depannya adalah adanya kegiatan pengabdian dosen di 

Perpustakaan UBBG, seperti pelatihan untuk meningkatkan kunjungan 

mahasiswa ke perpustakaan," harapnya.

Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan, Mukhtaruddin MLIS menegaskan komitmennya 

dan pentingnya kolaborasi antara Program Studi Ilmu Perpustakaan dengan 

instansi pemerintah, lembaga swasta, dan perpustakaan dalam rangka 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Aceh.
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"Kerja sama antar lembaga merupakan kunci dalam mencapai tujuan bersama 

untuk meningkatkan peran perpustakaan dalam mendukung pembangunan 

masyarakat yang berpengetahuan," ujarnya.

Mukhtaruddin menyatakan, pengelolaan perpustakaan secara profesional adalah 

kunci utama untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan 

memperbaiki persepsi masyarakat terhadap peran perpustakaan. 

"Kami berkomitmen untuk memastikan bahwa perpustakaan di Aceh tidak hanya 

dipandang sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat 

pengetahuan yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan zaman," tambahnya.

Mukhtaruddin juga menyampaikan bahwa setiap tahun, program studi Ilmu 

Perpustakaan FA UIN Ar-Raniry melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

bagi mahasiswa pada awal bulan Juli di beberapa perpustakaan di Kota Banda 

Aceh, Kabupaten Aceh Besar, dan daerah asal masing-masing mahasiswa yang 

tersebar di kabupaten/kota di Aceh dan provinsi lainnya.(*)
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6 Maret 2024 | BBG News

FKIP UBBG Adakan Rapat  Dosen dan 
Sosialisasi Perkuliahan  Semester Genap 
2023/2024

BANDA ACEH, BBG NEWS–FKIP UBBG adakan kegiatan rapat dosen dan 

sosialisasi perkuliahan Semester Genap 2023/2024. Kegiatan berlangsung di 

aula mini kampus setempat, Rabu (6/3/2024).

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG yang diwakili oleh Wakil Rektor I Dr. Rita 

Novita, M. Pd.  Beliau menyatakan bahwa kegiatan ini merupakan wadah diskusi, 

saling bertukar pikiran untuk mengembangkan proses perkuliahan pada 

semester baru baik yang berkaitan dengan kebijakan institusi dan kebijakan 

fakultas. Sekaligus pada kegiatan ini juga akan mengevaluasi pelaksanaan 

perkuliahan sebelumnya.

Sementara itu, Rahmat Fitra, M.Pd., Ketua SMAF Fakultas FKIP menyatakan 

bahwa Monitoring Evaluasi bertujuan untuk menjaga keberlangsungan 

pelaksanaan sistem mutu di UBBG dan menjaga kelayakan pembelajaran yang 
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dirancang oleh  dosen. Kita terus bekerja untuk mengawasi pelaksanaan 

perkuliahan dengan baik. Tentu dengan pelaksanaan perkuliahan yang baik dan 

sesuai ketentuan maka mutu pendidikan juga akan semakin bagus.

Dekan FKIP Dr. Syarfuni, M.Pd. menyatakan bahwa sudah menjadi tugas dan 

kewajiban kita bersama untuk  mendidik guru profesional yang unggul, mandiri, 

dan religius. Harapannya dengan menghasilkan SDM yang baik akan berdampak 

terhadap mutu pendidikan  di Aceh.
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2 Maret 2024 | BBG News

UBBG Adakan Rapat Koordinasi Pelaksanaan 
UKMPPG Dalam Angkatan III Tahun 2023

BANDA ACEH, BBG NEWS–UBBG Adakan Rapat Koordinasi Pelaksanaan 

UKMPPG Dalam Angkatan III Tahun 2023. Kegiatan yang diikuti puluhan dosen, 

guru pamong, dan admin LMS PPG berlangsung di Grand Arabia Hotel Banda 

Aceh, Sabtu (2/2/2023).

Dr. Rita Novita, M.Pd., Wakil Rektor I UBBG menyatakan bahwa kegiatan ini 

sangat bermanfaat dalam pelaksanaan UKMPPG. UKMPPG ini menjadi ujian 

penentu kelulusan mahasiswa PPG Daljab. Beliau berharap kepada dosen, guru 

pamong, dan admin LMS agar dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik.

Kegiatan ditutup oleh Dekan FKIP Dr. Syarfuni, M.Pd. Beliau menyatakan bahwa 

banyak pelajaran penting yang dipetik dari kegiatan ini. Beliau berharap kepada 

dosen dan guru pamong agar membimbing dengan serius mahasiswa PPG 

sehingga mereka siap dalam mengikuti kegiatan UKMPPG. Semoga banyak 

mahasiswa PPG Daljab Angkatan III Tahun 2023 yang lulus.
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Redaksi, 07 Maret 2024, 12:02 WIB

Daerah

 

UBBG Gelar Rapat Tinjauan Manajemen 
Kepuasan Mitra Kerja Sama

SULOH.ID, Banda Aceh - Universitas Bina Bangsa Getsampena (UBBG) telah 

sukses menggelar Rapat Tinjauan Management Kepuasan Mitra Kerja Sama 

sebagai bagian dari komitmennya dalam meningkatkan kualitas layanan.

Rapat Kerja yang dihadiri oleh sejumlah mitra kerjasama, dosen, staf akademik, 

dan mahasiswa itu berlangsung di aula mini kampus setempat, Rabu (6/3/2024)

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mendapatkan masukan yang 

berharga dari mitra kerja sama terkait kualitas layanan yang telah diberikan oleh 

UBBG.
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Dalam sambutannya, Rektor UBBG, Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si, M.Si, 

menyampaikan pentingnya partisipasi aktif dari semua pihak terkait dalam 

meningkatkan mutu layanan yang diberikan oleh universitas. 

"Rapat Tinjauan Manajemen Kepuasan Mitra Kerja Sama ini merupakan salah 

satu upaya kami untuk terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan dan kerja sama yang kami berikan," ujarnya.

Acara tersebut turut menyajikan presentasi tentang tujuan dan metode survei 

yang telah dilaksanakan, serta memberikan kesempatan kepada para mitra kerja 

sama untuk menyampaikan masukan pasca evaluasi survei kepuasan mitra kerja 

sama. 

Kepala Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, Kerjasama dan Internationalisasi 

(LBBHI) UBBG, Regina Rahmi, M.Pd. menekankan pentingnya kolaborasi antara 

universitas dan mitra kerjasama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan berkelanjutan. 

"Kami menghargai setiap masukan dan kritik yang diberikan oleh mitra kerja sama 

kami. Hal ini akan menjadi dasar bagi kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

inovasi dalam layanan kami untuk wujudkan visi UBBG yang unggul, mandiri dan 

religius," ujarnya.

"Kerja sama yang telah kita jalin dengan mitra ada empat bidang yaitu bidang 

pendidikan, bidang penelitian, bidang pengabdian masyarakat dan tata kelola 

institusi" tambahnya.

Setelah rapat kerja ini, UBBG yang telah mengumpulkan data dari survei 

kepuasan mitra kerja sama dan menganalisis mengevaluasi kinerja serta 

memperbaiki layanan yang telah diberikan. Hasil RTM ini akan menjadi landasan 

bagi UBBG dalam mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki serta 

memperkuat kerja sama dengan mitra-mitra strategisnya.

Dengan adanya kegiatan ini, UBBG berkomitmen untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan dan kerja sama demi menciptakan lingkungan 
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akademik yang berkualitas dan berdaya saing.

Selain itu, partisipasi aktif dari para mitra kerja sama diapresiasi oleh UBBG 

sebagai bentuk komitmen bersama dalam menjaga hubungan yang baik dan 

berkelanjutan. Dengan berbagai masukan yang diberikan, UBBG berharap dapat 

terus mengembangkan strategi dan program yang dapat memenuhi kebutuhan 

serta harapan dari para mitra kerja samanya.

Sebagaimana yang diharapkan oleh institusi dan mitra, proses survei kepuasan 

mitra kerja sama sampai rapat tinjauan manajemen ini menjadi wujud nyata dari 

transparansi dan akuntabilitas UBBG dalam menjalankan kegiatan kerja sama. 

Dengan membuka kesempatan bagi mitra kerja sama untuk memberikan umpan 

balik secara terbuka, membahas solusi serta menjalankan kerja sama yang 

berkesinambungan. UBBG menegaskan komitmen untuk terus meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aspek kerja sama yang terjalin.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berorientasi pada pelayanan dan 

kualitas, UBBG terus berupaya untuk menjaga hubungan yang erat dengan mitra 

kerja samanya. 

Dengan menggelar Rapat Tinjauan Manajemen Kepuasan Mitra Kerjasama, 

UBBG membuktikan komitmennya dalam menciptakan lingkungan akademik 

yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan stakeholder yang beragam.[]
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6 Maret 2024 | BBG News

UBBG Gelar Sosialisasi Survei Kepuasan Mitra 
Kerja Sama

BANDA ACEH, BBG NEWS–UBBG telah sukses menggelar acara sosialisasi 

untuk survei kepuasan mitra kerja sama sebagai bagian dari komitmennya dalam 

meningkatkan kualitas layanan. Kegiatan berlangsung di aula mini kampus 

setempat, Rabu (6/3/2024).

Acara sosialisasi dihadiri oleh sejumlah mitra kerjasama, dosen, staf akademik, 

dan mahasiswa. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mendapatkan 

masukan yang berharga dari mitra kerjasama terkait kualitas layanan yang telah 

diberikan oleh UBBG.

Dalam sambutannya, Rektor UBBG, Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si, M.Si, 

menyampaikan pentingnya partisipasi aktif dari semua pihak terkait dalam 

meningkatkan mutu layanan yang diberikan oleh institusi.  “Survei kepuasan mitra 

kerja sama ini merupakan salah satu upaya kami untuk terus memperbaiki dan 
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meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan kerjasama yang kami berikan,” 

ujarnya.

Acara tersebut turut menyajikan presentasi tentang tujuan dan metode survei, 

serta memberikan kesempatan kepada para mitra kerja sama untuk 

menyampaikan masukan, saran, dan kritik yang membangun terkait dengan kerja 

sama yang telah terjalin.

Kepala Lembaga Bahasa, Budaya, Humas, Kerjasama dan Internationalisasi 

(LBBHI) UBBG, Regina Rahmi, M.Pd., menekankan pentingnya kolaborasi 

antara universitas dan mitra kerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan berkelanjutan. “Kami menghargai setiap masukan dan kritik 

yang diberikan oleh mitra kerja sama kami. Hal ini akan menjadi dasar bagi kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan inovasi dalam layanan kami untuk 

mewujudkan visi UBBG yang unggul, mandiri dan religius,” ujarnya.

Beliau menambahkan bahwa kerja sama yang telah dijalin dengan mitra ada 

empat bidang yakni bidang pendidikan, penelitian,  pengabdian masyarakat, dan 

tata kelola institusi.

Setelah acara sosialisasi, UBBG akan mengumpulkan data dari survei kepuasan 

mitra kerjasama untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja serta memperbaiki 

layanan yang telah diberikan. Hasil survei akan menjadi landasan bagi UBBG 

dalam mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki serta memperkuat 

kerjasama dengan mitra-mitra strategisnya.

Dengan adanya kegiatan ini, UBBG berkomitmen untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan dan kerja sama demi menciptakan lingkungan 

akademik yang berkualitas dan berdaya saing.

Selain itu, partisipasi aktif dari para mitra kerja sama diapresiasi oleh rektor UBBG 

sebagai bentuk komitmen bersama dalam menjaga hubungan yang baik dan 

berkelanjutan. Dengan berbagai masukan yang diberikan, UBBG berharap dapat 

terus mengembangkan strategi dan program yang dapat memenuhi kebutuhan 

serta harapan dari para mitra kerja samanya.
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Proses survei kepuasan mitra kerjasama ini juga menjadi wujud nyata dari 

transparansi dan akuntabilitas UBBG dalam menjalankan kegiatan kerja sama. 

Dengan membuka kesempatan bagi mitra kerja sama untuk memberikan umpan 

balik secara terbuka, institusi menegaskan komitmen untuk terus meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aspek kerja sama yang terjalin.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berorientasi pada pelayanan dan 

kualitas, UBBG terus berupaya untuk menjaga hubungan yang erat dengan mitra 

kerja samanya. Dengan menggelar acara sosialisasi survei kepuasan mitra kerja 

sama, UBBG membuktikan komitmennya dalam menciptakan lingkungan 

akademik yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan stakeholder yang 

beragam.
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Kamis, 7 Maret 2024 08:21 WIB

Jurnalisme Warga

 Editor: Mufti

Festival Pustaka Kampung Impian di Puswil

NURUL HUSNA, Mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Bina 
Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, melaporkan dari Banda Aceh

Jumat (23/2/2024), suasana jalanan Kota Banda Aceh tampak dipenuhi 

kendaraan yang berlalu lalang, hilir mudik. Cahaya matahari menerpa permukaan 

Bumi cukup terik, sehingga saya ingin meneguk minuman dingin agar dapat 

mehilangkan dahaga yang terasa menyiksa hati.

Sebotol Teh Pucuk ukuran kecil yang dibeli di Manggadua Swalayan habis saya 

tenggak, tidak bersisa. Tempat saya berhenti tidak jauh dari Perpustakaan 

Wilayah Provinsi Aceh yang terkenal dengan akronim Puswil. Saya langkahkan 

kaki untuk mengunjunginya sekitar pukul 14.10 WIB pada siang itu.

NURUL HUSNA, Mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, melaporkan dari 
Banda Aceh
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Di teras dekat pintu masuk terlihat ramai orang yang berkunjung. Ada stannya 

juga. Saya bertanya kepada penjaganya, seorang perempuan bernama Yelli 

Sustarina SKep. Dia katakana, hari ini sampai Sabtu (24/2/2024) siang dari pukul 

14.00 s.d. 17.00 WIB ada Festival Pustaka Kampung Impian "Kampungku 

Sekolahku", yang diadakan oleh Rumah Relawan Remaja (R3) bekerja sama 

dengan Perpustakaan Wilayah Provinsi Aceh.

Yelli bekerja di PAUD Bumoe Learning Community dari Yayasan Rumah Relawan 

Remaja yang berlokasi di Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar. Dia 

mengatakan, dalam festival ini yang ditampilkan adalah pameran seni dan 

sejumlah pertunjukan. Dari PAUD tempat dia bekerja, pada siangnya tampil 

drama berjudul "Habiskan Makananmu", lalu Sabtu siang tampilan tarian “top 

pade” (menumbuk padi). Yelli menambahkan, festival yang diselenggarakan 

Rumah Relawan Remaja (3R) itu baru pertama kali ini diadakan di Perpustakaan 

Wilayah Provinsi Aceh. Dia jelaskan kepada saya pengertian Festival Pustaka 

Kampung Impian. Festival ini adalah kegiatan tahunan yang dilaksanakan oleh 

3R dalam rangka mengapresiasi hasil karya anak-anak Pustaka Kampung Impian 

dari Desa Bah dan Serempah (Kabupaten Aceh Tengah), Lapeng (Pulo Aceh, 

Aceh Besar), Lam Lumpu (Aceh Besar), Baling Karang (Kabupaten Aceh 

Tamiang), dan Alue Keujreun Sarah Baru (Kabupaten Aceh Selatan).

Setelah perbincangan usai, saya putuskan untuk masuk Puswil. Saat itu acara 

belum dimulai. Saya memasuki ruang pamer yang ada di lantai 1. Di sini yang 

dipajang, antara lain, naskah kuno, foto, serta karya lukis anak-anak, dan lain-lain. 

Ada juga komputer. Di dekat ruang ini ada pintu masuk ke kafe. Ruang ini dipenuhi 

pengunjung. Ada yang melihat-lihat koleksi yang dipajang, ada pula yang berfoto 

mengabadikan momen, bahkan ada yang sibuk memotret koleksi-koleksi yang 

dipajang menggunakan kamera ponsel dan tustel.

Saya termasuk ke dalam golongan orang yang memotret dengan ponsel dan 

tanpa sengaja bertemu dengan guru yang mengajarkan saya pengetahuan 

tentang fotografi, tepatnya cara memotret menggunakan kamera ponsel yang 
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baik dan benar. Beliau adalah fotografer Kantor Berita Antara bernama Irwansyah 

Putra SSos. Ada juga fotografer profesional temannya bernama M. Iqbal, mereka 

juga mengambil foto acara festival yang berada di lantai 1 di depan bagian 

administrasi (adm) sewaktu acara tersebut berlangsung.

Fokus saya terbagi hari itu karena saya harus bertanya pada bagian administrasi 

tentang cara membuat kartu pustaka. Mata saya sekilas melihat tampilan tari 

‘ranup lampuan’ dari anak-anak perempuan.

Tak berapa lama kemudian disebutkan penampilan ‘tari sayuran’ dari Sarah Baru, 

Aceh Selatan. Saya melihatnya meski sebentar. Gerakan yang diperagakan oleh 

anak-anak tersebut membuat banyak orang bersorak ria. Ada gambar jenis 

sayuran ditempelkan di dahi mereka.

Sebagai orang Aceh Selatan saya merasa bangga terhadap anak-anak yang 

menampilkan ‘tari sayuran’. Saya juga bahagia melihat sekilas penampilan dari 

seorang anak laki-laki yang menceritakan tentang rempah, yaitu buah pala dari 

Aceh Selatan yang kulitnya bisa dibuat berbagai jenis penganan dan sirop. 

Sungguh luar biasa anak tersebut tampil tanpa melihat teks saat menceritakan 

rempah khas Aceh Selatan itu.

Pameran seni yang diadakan di lantai 1 dapat dilihat oleh pengunjung yang ada di 

lantai 2 dan 3. Di lantai 4 tidak ada ruang baca. Yang ada hanyalah toilet, lift, 

tangga, dan ruang tunggu VIP. Lobinya ada dua: satu dekat ruang aula yang saat 

itu sedang ditata untuk acara hari Sabtu. Satu lagi posisinya berada di dekat 

balkon.

Menurut keterangan dari guru inspirator se-Aceh yang merangkap panitia 

pelaksana acara tersebut, acaranya berjudul Wisata Literasi Nasional Se-Aceh 

yang diadakan Ikatan Guru Inspirator Literasi Provinsi Aceh. Ada dua kegiatan 

yang mereka adakan, yaitu Wisata Literasi Nasional (WLN) dan Anugerah Literasi 

Indonesia (ALI). Penghargaan ini  diberikan kepada pejabat publik yang 

mendukung penuh acara literasi di Aceh dan kepada 14 guru inspirator literasi se-

Aceh.
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Acara tersebut dilaksanakan hari Sabtu (24/2/2024), dari pukul 07.30 hingga 

13.00 WIB di Aula Perpustakaan Wilayah Provinsi Aceh, lantai 4. Beberapa orang 

panitia duduk lesehan di balkon sambil memasukkan hadiah ke dalam tas kain 

(goodie bag) kecil berwarna hitam. Guru yang saya tanya sedang sibuk menulis di 

meja yang ada di situ.

Balkon di sini memiliki atap dan di sekitarnya tampak bangunan-bangunan lain, 

tanaman hijau, jernihnya air Krueng Lamnyong, Jembatan Krueng Cut, deretan 

rumah warga, ruas jalan beraspal, serta bagian depan bangunan Universitas Bina 

Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, tempat saya kuliah.

Di lantai 3 juga ada balkonnya, tanpa atap. Bentuknya memanjang ke depan, 

berpagar besi dan kaca, lantainya dialasi karpet berupa rumput sintesis, mirip 

rumput jepang. Di sini ada tempat duduk dan meja panjang terbuat dari besi yang 

memiliki atap. Tempat ini dapat digunakan untuk duduk sambil menikmati 

pemandangan sekitar dan waktu yang pas untuk ke sini adalah saat masih pagi. 

Meski tempat duduknya memiliki atap, tapi hawa panasnya terasa waktu siang 

saat cuaca cerah. Keberadaan orang yang duduk di balkon ini sebagian besar 

dapat dilihat oleh orang yang berada di jalan raya. Saya pernah melihat beberapa 

kali banyak orang yang duduk di sini ketika pagi, saat saya diantar oleh Juliya 

Isma (adik saya) pergi kuliah ke UBBG yang berada di Jalan Tanggul Krueng 

Lamnyong Nomor 34, Rukoh, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.

Saya memutuskan pulang sebelum Festival Pustaka Kampung Impian berakhir. 

Acaranya bagus dan luar biasa. Apalagi dilaksanakan di Pepustakaan Wilayah 

Provinsi Aceh yang sudah memperoleh Akreditasi A. Selamat dan salut untuk 

pemrakarsa festival ini. Semoga tahun depan dilaksanakan lagi di tempat ini. 
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Jumat, 8 Maret 2024 08:25 WIB

Jurnalisme Warga

 Editor: Mufti

Dayah Daboh, Desa Kreatif Kelas Dunia

SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik 
UBBG Banda Aceh, serta novelis, melaporkan dari Dayah Daboh, Montasik, Aceh Besar 

Pagi, siang, maupun malam bukan halangan bagi para penjahit bordir sulam 

(kerawang) Gayo di sebuah desa kecil di Kecamatan Montasik. Pagi sampai siang 

bertani, sore hingga malam mereka lanjutkan menggempur bordir lagi. Riuh 

mesin jahit tak lagi mengganggu telinga para penikmat tidur Bahkan, sudah 

menjadi nyanyian paling merdu di desa ini.

Desa ini bernama Dayah Daboh, terletak di Kecamatan Montasik, Kabupaten 

Aceh Besar, Provinsi Aceh. Tempat para cendekiawan bordir Aceh berkumpul. 

Disebut cendekiawan karena memang sangat pandai membuat serta menjual 

SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 
Anggota UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh, serta novelis, melaporkan dari 
Dayah Daboh, Montasik, Aceh Besar
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produknya hingga menembus pasar internasional.

Letak desa ini tak terlalu jauh dari pusat kota. Jaraknya hanya 16 kilometer dari 

Kota Banda Aceh dengan waktu tempuh 45 menit ke arah Medan.

Sesampainya di Tugu Pesawat Maimun Saleh, Aneuk Galong, langsung belok kiri 

menuju jembatan panjang. Lalu belok kanan saat sampai di pertigaan. Setelah itu, 

pengunjung hanya perlu lurus saja melewati SMA Negeri 1 Montasik, SMP Negeri 

1 Montasik, Kantor Camat, Kantor KUA Montasik, dan tower listrik. Patokannya 

adalah satu simpang setelah tower listrik tersebut.

Menilik sejarahnya, Dayah Daboh adalah salah satu dari 39 gampong yang 

berada di Kecamatan Montasik, tepatnya berada di Mukim Montasik. Dayah 

merupakan tempat atau balai pengajian/musyawarah, sedangkan ‘daboh’ 

(debus) adalah kesenian tradisional rakyat Aceh, seperti halnya Banten.

Dayah Daboh terbentuk tahun 1953, dipimpin oleh seorang syekh bernama 

Muhammad Yusuf. Akibat seringnya ada pertunjukan daboh atau debus di balai, 

akhirnya tempat tersebut dikenal dengan nama Dayah Daboh.

Dulunya, banyak orang tidak tahu tentang keberadaan Dayah Daboh. Bahkan, 

sampai sekarang masih ada yang tidak familier dengan nama desa ini. Namun, 

siapa sangka, seiring berjalannya waktu, Dayah Daboh tak sekadar diketahui oleh 

orang-orang lokal saja, tapi juga merambah ke dunia nasional dan internasional.

Jika berkunjung ke Dayah Daboh, kebanyakan perajin berkumpul di Dusun Ujong 

Bung. Ke sanalah berdatangan para tauke yang membantu memasarkan produk 

kerajinan ke pasar-pasar. Baik itu pasar biasa maupun pasar online. Perajin 

lainnya tersebar merata di beberapa dusun.

Suara gemeretak jarum mesin beradu dengan kain serta riuhnya lantai yang 

menahan getaran akan langsung terdengar. Lekuk-lekuk bunga khas Aceh 

terbentuk sempurna oleh tangan-tangan lihai berbau minyak pelumas roda 

mesin.

Motifnya sangat beragam. Namun, motif awalnya ada motif puta talo, tapak 
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leman, embun berarak, awan diris, pinto Aceh, pucok reubong, kotoran burung, 

bungong meulu, awan dong, dan awan keong. Kemudian berbekal kreativitas 

perajin, muncul pula motif baru, yaitu pinto Aceh kombinasi motif matahari dan 

puta talo, pinto Aceh kombinasi bola-bola, awan keong kreasi, batik kacang, 

bungong meulu kreasi, bak padee, cacing, matahari, bunga timbul, motif Aceh 

kombinasi bunga timbul dan bunga sulam.

Mereka tak memerlukan pola lagi. Polanya sudah tertanam di kepala masing-

masing. Tinggal memotong kain sesuai ukuran yang diperlukan, dilapisi koran 

atau kertas bekas, lalu dijahit.

Perajin bordir tidak mengerjakan semuanya sendirian. Mereka terbagi menjadi 

beberapa kelompok sesuai tugas. Ada yang bertugas memotong kain, menjahit 

bordir, menambah busa di belakang kain yang sudah dijahit, membentuknya 

menjadi tas, memotong pinggiran, menjahit tepinya, dan memasang ritsleting.

Jika membayangkan tasnya amat membosankan seperti dulu, itu salah. Memang 

bentuk tas awalnya hanya ada tiga bentuk, yaitu selempang, tas map, dan tas 

furla. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan pola pikir setelah dibantu 

banyak pelatihan, bentuk tasnya menjadi beragam. Muncullah tas selempang, tas 

mini, tas jinjing, tas ririn, tas ransel, tas golf, tas koper, tas ABG, tas setengah 

lingkaran, tas manik-manik, tas keong, tas mambo, tas labu, tas kipas, tas 

elizabeth, tas tenun, tas songket, dan tas kain spons.

Bahkan sekarang, ada kopiah bordir, selendang, dan produk-produk lain yang 

sangat khas Aceh dengan tambahan bordirnya. Cara mereka menjahit pun sudah 

sangat modern, mengikuti kebutuhan zaman, karena itulah produk ini tidak 

pernah kalah dan selalu menghiasi pameran-pameran besar. Pengunjung pun 

banyak menunjukkan minatnya pada kerajinan bordir Aceh ini.

Kreasi bordir Aceh di Dayah Daboh tidak dilakukan baru-baru ini, tapi sudah 

dikerjakan turun-temurun, semacam warisan kesenian yang tak akan hilang. 

Hampir setiap rumah mengerjakan hal yang sama. Meskipun beberapa perajin 

memilih untuk tidak sejalan dengan rekan dan keluarganya.
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Akibatnya, sebuah plang biru bertuliskan desa kreatif ditanam di gapura desa. 

Hadiah atas ketekunan dan keyakinan para perajin bordir selama bertahun-tahun. 

Banyak sekali pejabat datang berkunjung. Termasuk Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, Sandiaga Salahuddin Uno dan istinya, Nur Asiah.

Hal itu membuktikan bahwa kreasi bordir Aceh di Dayah Daboh menarik perhatian 

banyak orang. Tak terkecuali menteri. Begitu banyak pelatihan dari lembaga 

besar diberikan kepada para perajin sulam di desa ini, sehingga bisa terus maju 

tanpa perlu memikirkan sumber daya.

Padahal, para perajin di desa ini pernah terpuruk sekali pada tahun 1998 akibat 

krisis moneter dan konflik berkepanjangan di Aceh. Bahan baku menjadi mahal, 

permintaan pasar menurun, hingga ada rumah produksi yang tutup meskipun ada 

yang memaksa bertahan.

Baru saja berusaha menggeliat bangkit, tsunami menerjang Aceh pada tanggal 

26 Desember 2004. Sebagian Aceh porak-poranda. Montasik tak terkena dampak 

apa pun, tapi efeknya berimbas pada bahan baku dan tak ada pembeli. 

Hikmahnya, banyak sekali mata dunia tertuju pada Aceh.

Bantuan datang dari berbagai negara. Orang-orang luar menetap selama 

beberapa bulan dan tahun di Aceh untuk membantu memulihkan kondisi. 

Ternyata, berkah turun tanpa diduga. Mereka tertarik pada kerajinan bordir Aceh 

yang diproduksi oleh para perajin. Promosi termudah, sebut saja begitu, karena 

banyak orang asing menyukai tas bordir ransel dan koper-koper yang besar.

Lebih mengejutkan lagi, seorang warga asing asal California telah membuka 

sebuah toko suvenir di negara asalnya. Di sanalah produk kerajinan bordir Dayah 

Daboh didistribusikan.

Sayang sekali, pandemi kemarin hampir saja mematikan usaha bordir di Dayah 

Daboh. Permintaan pasar menurun, bisa dibilang sulit sekali memasarkan 

produk. Namun, hal itu tak jadi permasalahan besar. Sudah banyak aral melintang 

dihadapi para perajin secara turun-temurun. Buktinya mereka tetap ada dan tetap 

eksis mendunia.
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Oleh karena itu, ada baiknya jika pemerintah terus memberikan perhatian lebih 

secara khusus agar produksi bordir di Dayah Daboh tidak berhenti karena 

masalah-masalah tak terduga. Pembinaan harus terus dilakukan. Zaman 

semakin berkembang, maka variasi kreasi bordir pun tak boleh begitu-begitu saja. 

Semakin besar perhatian pemerintah, semakin maju perekonomian daerah, 

termasuk Gampong Daya Daboh.
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Selasa, 26 Maret 2024 08:21 WIB

Jurnalisme Warga

 Editor: Mufti

Teungku Ahmad Dewi, Pejuang Syariat yang 
Hilang Tanpa Jejak

SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik 
UBBG Banda Aceh, serta novelis, melaporkan dari Idi Cut, Aceh Timur. 

Nama BTM pernah santer terdengar pada tahun 1979, yakni ketika seorang laki-

laki terperangkap di tahanan rumah. Berawal dari Balai Tahanan Militer, BTM 

akhirnya beralih fungsi menjadi balai pengajian. Kepanjangannya pun diubah 

menjadi Balee Teumpat Meununtot atau dalam bahasa Indonesianya  balai 

tempat menuntut (ilmu). BTM terus berkembang menjadi berbagai lembaga 

hingga memiliki peran besar dalam menjadikan Aceh sebagai daerah 

berlandaskan syariat Islam.

Pendirinya ialah seorang ulama muda, tampan, gagah, berani, dan tegas 

SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 
Anggota UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh, serta novelis, melaporkan dari 
Dayah Daboh, Montasik, Aceh Besar
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memperjuangkan syariat Islam dengan nama kondang Teungku Ahmad Dewi. 

Lebih lengkapnya Teungku Haji Fakir Hakir Ahmad Dewi. Sebenarnya nama 

lahirnya Ahmadullah, tetapi akibat mewarisi hampir keseluruhan wajah ibunda, ia 

lebih suka menyandang nama Ahmad Dewi, nama ibunya.

Teungku Ahmad Dewi lahir pada 19 Januari 1951 dari pasangan Teungku 

Muhammad Husen dan Dewi di Dusun Bantayan, Gampong Keude, yang 

merupakan salah satu gampong di Idi Cut, Aceh Timur. Darah ulama mengalir 

kuat di tubuhnya, hingga begitu serius mendalami ilmu agama sejak usia belia. 

Terbukti dari pendidikan formalnya hanya sebatas madrasah ibtidaiah di kampung 

halaman.

Setelah itu berpindah-pindah dari dayah satu ke dayah lainnya. Mulai dari dayah 

Madrasah Tarbiyah Islamiah di Matang Geutoe Idi Cut, pesantren di Matangkuli, 

sampai ke dayah Darussa’dah di Idi Cut. Meskipun lahir di keluarga alim ulama, 

kehidupan Teungku Ahmad Dewi tidaklah mulus. Ia harus belajar sambil bekerja 

menjadi pedagang obat kaki lima guna mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Sama seperti yang dilakukan oleh pedagang Arab saat datang ke Indonesia, 

Teungku Ahmad Dewi berdagang sembari berdakwah. Berkeliling ke berbagai 

tempat tanpa melepas identitasnya sebagai seorang ‘aneuk beut’ atau santri. Ia 

merasa menyiarkan agama Islam adalah keharusan. Dengan begitu Aceh bisa 

lekas menjadi daerah yang bernapaskan Islam secara kaffah atau utuh.

Hal itu dilakukan dengan berbekal kecerdasan dan kepiawaian berbicara yang ia 

warisi dari kakeknya, Teungku Hasbullah Meunasah Kumbang, yang turut 

memerangi penjajah Belanda bersama mujahidin lain semasa hidupnya. Kakek 

Teungku Ahmad Dewi menguasai banyak ilmu. Baik itu ilmu tafsir, bayan, fikih, 

siyasah, mantiq, dan menguasai bahasa Prancis serta bahasa Inggris. Sebagai 

orator ulung yang tajam pikirannya, Teungku Hasbullah disegani oleh kawan dan 

lawan.

Bakat itu turun pada Teungku Ahmad Dewi. Selain memiliki tubuh atletis dan 

berparas rupawan, kecerdasannya juga tidak diragukan. Ekonomi lemah tak 
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membuatnya tersisihkan. Bahkan Tgk. H. Abdul Aziz yang dikenal sebagai Abon 

Samalanga langsung terpikat saat berkunjung ke Matangkuli. Terlebih lagi setelah 

tahu pemuda yang menarik perhatiannya adalah cucu Abu Meunasah Kumbang, 

Abon Samalanga langsung menginginkan Teungku Ahmad Dewi menjadi santri di 

dayah Mudi Masjid Raya Samalanga, dayahnya.

Di bawah bimbingan Abon Samalanga, bakat Teungku Ahmad Dewi terasah 

tajam. Ia juga dipercaya mengisi pengajian dan ceramah di sekitar dayah 

Samalanga. Akhirnya tujuan hidupnya pun ditemukan. Hati telah mantap memilih 

jalan hidup sebagai pendakwah dengan memanfaatkan kemampuan berorasi.

Tak sulit mendapatkan popularitas. Kemampuan ada di tangan, penampilan turut 

memberi dukungan. Wajah tampan memikat siapa saja yang memandang. 

Pengakuan sebagai da’i muda dikantongi Teungku Ahmad Dewi dalam waktu 

singkat, sehingga daerah jangkauan dakwahnya semakin meluas. Undangan 

mengalir dari berbagai tempat. Ia menjadi penceramah yang selalu dinanti 

masyarakat.

Namun, popularitas tak selalu membuat jalan hidup seseorang menjadi mulus. 

Tahun 1977 adalah masa paling genting. Perjuangan gerilya tengah gencar 

dilakukan. Saat itu, Teungku Hasan Tiro meminta pertemuan khusus dengan 

Teungku Ahmad Dewi. Buntutnya, ia ditangkap pada masa penggerebekan 

Dayah Samalanga karena dituduh berkomplot dengan pemberontak.

Tempat tahanannya berpindah-pindah agar tidak diketahui masyarakat. Sosok 

yang telah mendongkrak popularitas itu membuat aparat kerepotan. Banyak 

sekali rakyat Aceh mendesak ingin berkunjung, sehingga pada akhirnya 

keberadaan Teungku Ahmad Dewi disembunyikan. Angin pun tak bisa 

mengendus jejaknya. Banyak orang menyangka, ia telah meninggal dunia 

meskipun tak sedikit percaya dai kesayangan mereka masih hidup.

Lama setelahnya, barulah terdengar kabar bahwa Teungku Ahmad Dewi ditahan 

di Desa Lueng Ie. Pihak keluarga segera mendatangi tempat tersebut untuk 

memohon agar dipindahkan ke Idi Cut saja. Berkat negosiasi yang baik, 
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permohonan dikabulkan meskipun harus melaporkan diri seminggu sekali di 

lembaga keamanan setempat.

Rumah tahanan yang didirikan sendiri oleh Teungku Ahmad Dewi kembali 

membuka kesempatan bagi para santri yang ingin belajar ilmu agama. Awalnya 

hanya satu dua, lalu bertambah seiring berjalannya waktu. Uniknya, gubuk yang 

diberi nama BTM atau Balai Tahanan Militer diplesetkan menjadi Balai Tempat 

Menuntut.

Nama BTM pun dibawa-bawa dalam berbagai kesempatan. Pernah sekali waktu 

ia berhadapan dengan orang-orang dari sebuah partai politik, BTM pun 

dicetuskan menjadi Beringin Tetap Menang. Tak lama kemudian, muncul lagi 

kelompok militan penumpas maksiat yang diberi nama Barisan Teuntra Mirah. 

Tugasnya menyapu bersih tempat-tempat wisata yang berubah fungsi menjadi 

ajang maksiat di Idi Cut.

Barisan Teuntra Mirah muncul setelah membeludaknya santri Teungku Ahmad 

Dewi. Pada umumnya, mereka adalah anak muda bersemangat juang dengan 

energi yang meluap-luap. Tinggal dibekali dengan ilmu bela diri dan senjata, 

mereka siap terjun ke lapangan membawa misi penting dari gurunya. Tempat 

bermaksiat pun semakin berkurang, tapi tak jarang harus berhadapan dengan 

aparat. Beruntungnya kemampuan berbicara Teungku Ahmad Dewi mampu 

menyelesaikan masalah melalui musyawarah,

Dakwah Teungku Ahmad Dewi kemudian fokus menyasar pada narapidana 

sehingga menarik perhatian media nasional. Tentu saja itu memberi pengaruh 

positif pada popularitas dirinya. Santri pun semakin bertambah, hingga setelah 

dibebaskan Teungku Ahmad Dewi kembali memimpin dayah BTM yang sempat 

sepi di awal tahun 1983. Ia kembali mengupayakan penegakan syariat Islam 

melalui dakwahnya.

Pada bulan Maret 1991, Teungku Ahmad Dewi berangkat ke Desa Alue Ie Mirah 

untuk menjenguk abangnya yang ditahan di sana. Namun, sejak saat itu, ia tak 

pernah kembali. Entah masih hidup atau sudah tiada, tak ada yang tahu. 
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Makamnya tak ditemukan, jejaknya benar-benar hilang. Saat pemerintah 

mengumumkan pemberlakuan syariat Islam, Teungku Ahmad Dewi selaku 

pelopor tak ikut menyaksikannya.

Ada banyak sekali ulama yang memberi pengaruh pada perubahan Aceh ke arah 

positif. Namun, nasibnya memprihatikan, banyak berujung pada kematian. 

Kawula muda harus mengetahui itu, sepahit apa pun sejarahnya. Oleh karena itu, 

Pemerintah Aceh harus memberikan perhatian khusus dengan membangkitkan 

semangat menelusuri sejarah pejuang Aceh, terutama barisan ulama, agar 

perjuangan mereka tak hilang dimakan sunyinya zaman. 
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